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Tiyuh Karta Raharja adalah tiyuh terbesar kedua di Kecamatan Tulang Bawang 

udik oleh karena itu dengan wilayah yang luas dan penduduk yang padat sehingga 

perlu ada pemekaran Tiyuh. Pada saat itu Tiyuh Karta Raharja diajukan 

pemekaran menjadi dua tiyuh, seluruh persyaratan administrasi pemekaran 

tersebut sudah terpenuhi tetapi pelaksanaannya berjalan sangat lama sejak 2015 

hingga pada 2022 baru terealisasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

mengapa proses pemekaran Tiyuh Karta Raya berlangsung sangat lama. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif Deskriptif, data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa dari Dimensi Politik terdapat intervensi politik yang kuat dari pemerintah 

Daerah dan Tokoh-tokoh masyarakat untuk memekarkan desa Tiyuh Karta Raya, 

dimensi administrasi pemekaran Tiyuh Karta Raya sudah memenuhi syarat 

administrasi. Dari Dimensi Kesenjangan Wilayah Pemekaran Tiyuh Karta Raya 

membuat rentang kendali Semakin Baik, serta akan Memberikan pelayanan yang 

lebih efektif. secara Pola/Proses pengajuan Tiyuh Karta Raya ini sudah sesuai 

ketentuan dan regulasi yang berlaku kemudian ada beberapa faktor pendukung 

dan penghambat yang menyebabkan proses Tiyuh Karta Raya berlangsung sangat 

lama  
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ABSTRACT 

 

 

"The Dynamics of Expansion of Tiyuh Karta Raya, Tulang Bawang Udik 

District, West Tulang Bawang Regency" 

 

 

By 

 

 

MUHAMMAD JAMALUDIN 

 

 

 

Tiyuh Karta Raharja is the second largest tiyuh in the subdistrict of Tulang 

Bawang village. Therefore, with a large area and dense population, it is necessary 

to expand Tiyuh. At that time Tiyuh Karta Raharja was proposed to split into two 

tiyuhs, all the administrative requirements for the expansion had been fulfilled but 

its implementation took a very long time since 2015 until 2022 it was only 

realized. The purpose of this research is to find out why the expansion process of 

Tiyuh Karta Raya took so long. The method used is descriptive qualitative, data 

collected through interviews, observation, and documentation. The results of this 

study reveal that from the Political Dimension there is strong political 

intervention from the Regional Government and community leaders to split the 

village of Tiyuh Karta Raya, the administrative dimension of the expansion of 

Tiyuh Karta Raya has fulfilled the administrative requirements. From the 

Disparity Dimension of the Tiyuh Karta Raya Expansion Area, it will make the 

span of control even better, and will provide more effective services. In terms of 

the pattern/process for submitting the Tiyuh Karta Raya, it is in accordance with 

the applicable provisions and regulations, then there are several supporting and 

inhibiting factors that cause the Tiyuh Karta Raya process to take a very long time 
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